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Sabat Sore, 2 MaretSabat Sore, 2 Maret

Rencana keselamatan yang diadakan surga cukup besar untuk mencakup

seluruh dunia. Allah rindu menghembuskan nafas kehidupan kepada

manusia yang tidak berdaya. Dan Ia tidak akan membiarkan setiap jiwa

mereka kecewa yang bersungguh-sungguh dalam kerinduannya terhadap

sesuatu yang lebih tinggi dan lebih mulia daripada apa saja yang dunia dapat

berikan. Secara tetap Ia menyuruh malaikat-malaikat-Nya kepada mereka

yang sementara dikelilingi oleh keadaan-keadaan yang paling mengecewakan,

berdoa dengan iman mencari kuasa yang lebih tinggi daripada diri mereka

sendiri sehingga mereka dimiliki oleh kuasa itu, dan yang mendatangkan

kelepasan serta damai. Dengan pelbagai macam cara Allah akan menyatakan

diri-Nya sendiri kepada mereka, dan akan menempatkan mereka dekat

dengan jaminan-jaminan yang akan memantapkan keyakinan mereka pada

Dia yang telah menyerahkan diri-Nya sendiri menjadi Penebus untuk semua

manusia, “supaya mereka menaruh kepercayaan kepada Allah dan tidak

melupakan perbuatan-perbuatan Allah, tetapi memegang perintah-perintah-

Nya” (Mazmur 78:7). PK 377.1 - Ellen G. White

“Kepada Saya ditunjukkan murka Tuhan yang menimpa orang-orang Israel

kuno yang tidak percaya dan tidak taat. Tugas mereka untuk mendidik anak-

anak mereka diperintahkan kepada mereka dengan jelas. Hal ini sama

mengikatnya kepada orang tua yang beriman pada zaman ini. 'Perhatikanlah,

hai umat-Ku, pada hukum-Ku: arahkan telingamu pada perkataan mulut-Ku.’

Aku akan membuka mulut-Ku dengan sebuah ajaran: Aku akan mengucapkan

kata-kata kelam dari masa lalu: yang telah kami dengar dan ketahui, dan yang

telah diberitahukan oleh nenek moyang kami kepada kami. Kami tidak akan

menyembunyikannya dari anak-anak mereka, dan menunjukkan kepada

generasi yang akan datang pujian kepada Tuhan, dan kekuatan-Nya, dan

pekerjaan-pekerjaan ajaib yang telah Dia lakukan.’” 5T 37.1  - Ellen G White

Ayat Hafalan:

“Yang telah kami dengar dan kami ketahui, dan yang diceritakan

kepada kami oleh nenek moyang kami, kami tidak hendak

sembunyikan kepada anak-anak mereka, tetapi kami akan ceritakan

kepada angkatan yang kemudian puji-pujian kepada TUHAN dan

kekuatan-Nya dan perbuatan-perbuatan ajaib yang telah dilakukan-

Nya.” KJV - Mazmur 78 :3-4

Minggu, 3 MaretMinggu, 3 Maret

Kesetiaan Tuhan yang Tak Terbendung

“Allah memerintahkan orang Israel untuk berkemah di tempat itu, di mana

tidak ada air, untuk menguji mereka, untuk melihat apakah mereka akan

memandang kepada-Nya dalam kesusahan mereka, atau bersungut-sungut

seperti yang mereka lakukan sebelumnya. Mengingat apa yang telah Allah

lakukan bagi mereka dalam pembebasan mereka yang luar biasa, mereka

seharusnya percaya kepada-Nya dalam kesusahan mereka. Mereka

seharusnya tahu bahwa Dia tidak akan membiarkan mereka binasa karena

kehausan, yang telah dijanjikan-Nya untuk diambil-Nya sebagai umat-Nya.

Namun alih-alih memohon kepada Tuhan dengan kerendahan hati untuk

memenuhi kebutuhan mereka, mereka malah bersungut-sungut kepada

Musa, dan menuntut air darinya. Allah telah terus-menerus menyatakan

kuasa-Nya dengan cara yang luar biasa di hadapan mereka, untuk membuat

mereka memahami bahwa semua manfaat yang mereka terima berasal

daripada-Nya; bahwa Ia dapat memberikannya, atau mencabutnya, sesuai

dengan kehendak-Nya. Kadang-kadang mereka menyadari hal ini, dan

merendahkan diri mereka dengan sangat rendah hati di hadapan Tuhan;

tetapi ketika haus, atau lapar, mereka membebankan semuanya kepada

Musa, seakan-akan mereka telah meninggalkan Mesir untuk menyenangkan

hatinya. Musa merasa sedih dengan persungutan mereka yang kejam. Ia

bertanya kepada Tuhan apa yang harus ia lakukan, karena bangsa itu sudah

siap untuk melemparinya dengan batu. Tuhan menyuruhnya untuk memukul

batu itu dengan tongkat Allah. Awan kemuliaan-Nya berada tepat di depan

batu itu. “Ia membelah gunung-gunung batu di padang gurun, dan memberi

mereka minum seperti air yang keluar dari kedalaman. Ia juga memancarkan

aliran-aliran air dari gunung batu itu, dan membuat air mengalir seperti

sungai.” Musa memukul batu itu, tetapi Kristuslah yang berdiri di sampingnya

dan membuat air mengalir dari batu yang keras itu. Bangsa itu mencobai

Tuhan dalam kehausan mereka, dan berkata, “Jika Tuhan telah membawa kita

ke sini, mengapa Dia tidak memberi kita air dan roti. Hal itu menunjukkan

ketidakpercayaan yang kejam, dan membuat Musa takut bahwa Tuhan akan

menghukum mereka karena persungut-sungutan mereka yang jahat. Tuhan

menguji iman umat-Nya, tetapi mereka tidak tahan menghadapi ujian

tersebut. Mereka bersungut-sungut karena makanan dan air, dan mengeluh

kepada Musa. Karena ketidakpercayaan mereka, Tuhan membiarkan musuh-

musuh mereka berperang dengan mereka, supaya Dia dapat menyatakan

kepada umat-Nya dari mana datangnya kekuatan mereka.” 1SP 227.1  - Ellen

G White

Setelah bangsa Israel menyeberangi laut, dan setelah laut menutup musuh-

musuh mereka, mereka semua bernyanyi dan memuliakan Allah, tetapi

meskipun tentara Firaun dan laut tidak lagi menjadi objek yang ditakuti

melainkan menjadi objek yang menarik, cobaan-cobaan, keragu-raguan, dan

ketakutan mereka masih belum berakhir: Segera setelah mereka melihat laut

di belakang dan padang gurun di depan, mereka mulai menuduh Musa

karena telah membawa mereka ke padang gurun untuk kelaparan di sana

karena tidak ada air dan makanan. Tidak pernah terlintas dalam pikiran

mereka bahwa jika Tuhan dapat mengeringkan laut, Dia pasti dapat

membanjiri padang gurun dan membuatnya mekar seperti bunga mawar.

Sekalipun mereka ragu-ragu dan mengeluh, Tuhan kembali melakukan

mukjizat yang lebih besar lagi: Dia membuat air memancar keluar dari batu

dan Dia membawa manna dari surga!

Setelah bangsa Israel menyeberangi laut, dan setelah laut menutup musuh-musuh mereka, mereka
semua bernyanyi dan memuliakan Allah, tetapi meskipun tentara Firaun dan laut tidak lagi menjadi
objek yang ditakuti melainkan menjadi objek yang menarik, cobaan-cobaan, keragu-raguan, dan
ketakutan mereka masih belum berakhir: Segera setelah mereka melihat laut di belakang dan
padang gurun di depan, mereka mulai menuduh Musa karena telah membawa mereka ke padang
gurun untuk kelaparan di sana karena tidak ada air dan makanan. Tidak pernah terlintas dalam
pikiran mereka bahwa jika Tuhan dapat mengeringkan laut, Dia pasti dapat membanjiri padang gurun
dan membuatnya mekar seperti bunga mawar. Sekalipun mereka ragu-ragu dan mengeluh, Tuhan
kembali melakukan mukjizat yang lebih besar lagi: Dia membuat air memancar keluar dari batu dan
Dia membawa manna dari surga!

Bacalah Mazmur 78. Tiga periode sejarah apakah yang disoroti dalam

mazmur ini? Pelajaran berulang apakah yang ditarik oleh Asaf dari setiap

periode tersebut?

Senin, 4 MaretSenin, 4 Maret

Mengingat Sejarah dan Pujian Tuhan

“Semua orang yang mengaku sebagai anak-anak Allah, saya ingin mengajak

untuk merenungkan sejarah bangsa Israel, seperti yang tercatat dalam

mazmur seratus lima, seratus enam, dan seratus tujuh. Dengan mempelajari

ayat-ayat Alkitab ini dengan saksama, kita mungkin dapat lebih menghargai

kebaikan, kemurahan, dan kasih Allah kita.” 8T 107.1  - Ellen G White

“‘Dengan kekuatan yang besar dan dengan tangan yang kuat,’ Allah membawa

umat pilihan-Nya keluar dari tanah Mesir. Keluaran 32:11. ‘Ia mengutus Musa,

hamba-Nya, dan Harun, orang yang dipilih-Nya. Mereka memperlihatkan

tanda-tanda kekuasaan-Nya di tengah-tengah mereka, dan mengadakan

mukjizat-mukjizat di tanah Ham.’ ‘Ia menghardik Laut Merah, lalu menjadi

kering, dan Ia memimpin mereka melalui laut yang dalam.’ Mazmur 105:26,

27; 106:9. Ia menyelamatkan mereka dari perbudakan mereka, supaya Ia

dapat membawa mereka ke tanah yang baik, tanah yang telah Ia sediakan

bagi mereka sebagai tempat perlindungan dari musuh-musuh mereka. Ia

akan membawa mereka kepada diri-Nya dan melingkupi mereka dalam

tangan-Nya yang kekal; dan sebagai balasan atas kebaikan dan belas kasihan-

Nya, mereka akan meninggikan nama-Nya dan membuatnya mulia di bumi.

PK 16.2  - Ellen G White

“‘Bagian TUHAN adalah umat-Nya, Yakub adalah milik pusaka-Nya. Ia

menemukan dia di padang gurun, di padang belantara yang melolong-lolong;

Ia menuntun dia, Ia mengajar dia, Ia memeliharanya seperti biji mata-Nya.

Seperti burung rajawali menggoyang sarangnya, terbang di atas anak-

anaknya, membentangkan sayapnya, mengambilnya, mendukungnya dengan

sayapnya, demikianlah TUHAN menuntun dia, tidak ada allah lain yang

menyertai dia.’ Ulangan 32:9-12. Demikianlah Dia membawa bangsa Israel

kepada-Nya, sehingga mereka dapat tinggal di bawah naungan Yang Maha

Tinggi. Secara ajaib mereka dipelihara dari bahaya pengembaraan di padang

gurun, dan akhirnya mereka ditegakkan di Tanah Perjanjian sebagai bangsa

yang disukai.” PK 17.1

Bacalah Mazmur 105. Peristiwa-peristiwa bersejarah dan pelajaran-

pelajaran yang disoroti dalam mazmur ini?

Selasa, 5 MaretSelasa, 5 Maret

Mengingat Sejarah dan Pertobatan

“‘Lalu berangkatlah mereka dari Sukot dan berkemah di Etam, di tepi padang

gurun. TUHAN berjalan di depan mereka pada siang hari dalam tiang awan

untuk menuntun perjalanan mereka, dan pada malam hari dalam tiang api

untuk menerangi mereka, supaya mereka dapat berjalan siang dan malam. Ia

tidak menjauhkan tiang awan pada siang hari dan tiang api pada malam hari

dari hadapan bangsa itu. Pemazmur berkata, ‘Ia membentangkan awan

sebagai tudung, dan api sebagai penerang pada waktu malam.’ Mazmur

105:39. Lihat juga 1 Korintus 10:1, 2. Panji Pemimpin mereka yang tidak

kelihatan selalu menyertai mereka. Pada siang hari, awan itu mengarahkan

perjalanan mereka atau membentang sebagai atap di atas bangsa itu. Awan

itu menjadi pelindung dari panas yang membakar, dan dengan kesejukan dan

kelembapannya memberikan kesegaran di padang gurun yang gersang dan

haus. Pada malam hari, ia menjadi tiang api, menerangi perkemahan mereka

dan terus-menerus meyakinkan mereka akan kehadiran ilahi. PP 282.2

“Dalam salah satu bagian yang paling indah dan menghibur dari nubuatan

Yesaya, disebutkan tentang tiang awan dan api untuk melambangkan

pemeliharaan Allah bagi umat-Nya dalam perjuangan terakhir yang hebat

melawan kuasa-kuasa jahat: ‘TUHAN akan membuat di atas setiap tempat

kediaman di gunung Sion dan di atas perkumpulan-perkumpulannya awan

dan asap pada siang hari, dan nyala api yang bernyala-nyala pada waktu

malam, sebab di atas segala kemuliaan akan ada penutup. Dan akan ada

sebuah kemah sebagai naungan pada siang hari dari panas terik, dan sebagai

tempat perlindungan, dan sebagai tempat berlindung dari badai dan hujan.

Yesaya 4:5, 6, margin.” PP 283.1

“Terlepas dari semua yang telah dilakukan Tuhan bagi umat-Nya di padang

gurun, bani Israel, setelah menetap di Kanaan, melanjutkan untuk berjalan di

jalan mereka sendiri. ‘Mereka tidak membinasakan bangsa-bangsa yang

diperintahkan TUHAN kepada mereka, tetapi mereka bergaul dengan bangsa-

bangsa kafir dan mempelajari perbuatan-perbuatan mereka. Dan mereka

beribadah kepada berhala-berhala mereka, yang menjadi jerat bagi mereka

.... Oleh karena itu bangkitlah murka TUHAN terhadap umat-Nya, sehingga Ia

membenci milik pusaka-Nya sendiri. Dan Ia menyerahkan mereka ke dalam

tangan orang-orang kafir, dan orang-orang yang membenci mereka

memerintah mereka.” ST 26 Februari 1902, par. 1

Bacalah Mazmur 106. Peristiwa-peristiwa sejarah dan pelajaran apa yang

disoroti dalam mazmur ini?

Rabu, 6 MaretRabu, 6 Maret

Perumpamaan tentang Pokok Anggur
Tuhan

 “Tuhan menganugerahkan kemakmuran kepada umat pilihan-Nya.

Pemazmur berkata, ‘Telah Kauambil pohon anggur dari Mesir, telah Kauhalau

bangsa-bangsa, lalu Kautanam pohon itu. Engkau telah menyediakan tempat

bagi dia, maka berakarlah ia dalam-dalam dan memenuhi negeri; gunung-

gunung terlindung oleh bayang-bayangnya, dan pohon-pohon aras Allah oleh

cabang-cabangnya; dijulurkannya ranting-rantingnya sampai ke laut, dan

pucuk-pucuknya sampai ke sungai.’ [Mazmur 80:8-11.] Allah menyatakan

umat ini sebagai umat yang kudus bagi-Nya, dan Dia berjanji bahwa jika

mereka menepati perjanjian mereka dengan-Nya, Dia akan menyediakan

segala sesuatu yang mereka perlukan untuk kebahagiaan mereka. 14LtMs,

Ms 134, 1899, par. 18

“Sangat jelas sekali petunjuk yang diberikan Kristus ketika Ia memberitahukan

kepada Musa syarat-syarat kemakmuran mereka, dan kebebasan mereka

dari penyakit. ‘TUHAN, Allahmu, telah memilih kamu menjadi umat

kepunyaan-Nya yang istimewa,’ demikianlah firman-Nya, ‘melebihi segala

bangsa yang ada di atas muka bumi. TUHAN menaruh kasih-Nya kepadamu

dan memilih kamu, bukan karena jumlahmu lebih banyak dari pada bangsa

manapun juga, sebab kamulah yang paling sedikit dari pada segala bangsa,

tetapi karena TUHAN mengasihi kamu dan karena Ia memegang teguh

sumpah yang diikrarkan-Nya kepada nenek moyangmu, maka TUHAN telah

membawa kamu keluar dengan kekuatan-Nya dan telah menebus kamu dari

tempat perbudakan, dari Firaun, raja Mesir. Sebab itu ketahuilah, bahwa

TUHAN, Allahmu, Dialah Allah, Allah yang setia, yang memegang perjanjian

dan kasih setia kepada orang yang mengasihi Dia dan berpegang pada

perintah-Nya turun-temurun.’ (Ulangan 7:6-9).” 14LtMs, Ms 134, 1899, par. 19

“Dengan perumpamaan, Yesaya telah menceritakan dengan menyentuh hati

kisah tentang panggilan dan pendidikan Israel untuk berdiri di dunia sebagai

wakil-wakil Yehuwa, yang berbuah dalam setiap perbuatan yang baik: PK 17.2

“‘Aku hendak menyanyikan nyanyian tentang kekasihku, nyanyian kekasihku

tentang kebun anggurnya: Kekasihku itu mempunyai kebun anggur di lereng

bukit yang subur. Ia mencangkulnya dan membuang batu-batunya, dan

menanaminya dengan pokok anggur pilihan; ia mendirikan sebuah menara

jaga di tengah-tengahnya dan menggali lobang tempat memeras anggur; lalu

dinantinya supaya kebun itu menghasilkan buah anggur. Yesaya 5:1, 2. PK

17.3

“Melalui bangsa yang terpilih, Allah bermaksud untuk membawa berkat bagi

seluruh umat manusia. ‘Kebun anggur TUHAN semesta alam,’ demikianlah

kata nabi, ‘adalah kaum Israel, dan orang-orang Yehuda adalah tanaman-Nya

yang menyenangkan.’ Yesaya 5:7. PK 17.4

“Kepada bangsa ini telah diserahkan nubuat-nubuat Allah. Mereka dilindungi

oleh ajaran-ajaran hukum-Nya, prinsip-prinsip kebenaran, keadilan, dan

kemurnian yang kekal. Ketaatan pada prinsip-prinsip ini adalah perlindungan

mereka, karena hal itu akan menyelamatkan mereka dari kehancuran akibat

perbuatan dosa. Dan seperti menara di kebun anggur, Allah menempatkan

bait-Nya yang kudus di tengah-tengah negeri itu.” PK 18.1

Bacalah Mazmur 80. Bagaimanakah umat Allah digambarkan dalam

mazmur ini dan pengharapan besar apa yang mereka panjatkan?

Kamis, 7 MaretKamis, 7 Maret

Supremasi Tuhan dalam Sejarah

Tuhan membebaskan umat-Nya, Israel, dari perbudakan di Mesir. Dia

membawa mereka ke tanah mereka sendiri, dan memberi mereka tanah

pusaka yang baik dan tempat tinggal yang aman. Dan Dia meminta mereka

untuk mengakui perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib. Buah sulung dari bumi

harus dikuduskan bagi-Nya, dan dikembalikan sebagai persembahan syukur,

sebagai pengakuan atas kebaikan-Nya kepada mereka. Sebab kata mereka:

"Ketika kami berseru kepada TUHAN, Allah nenek moyang kami, maka TUHAN

mendengarkan suara kami dan memperhatikan kesusahan kami, jerih payah

kami dan penindasan kami, lalu TUHAN membawa kami keluar dari Mesir

dengan tangan yang kuat dan lengan yang teracung dan dengan dahsyat,

dengan tanda-tanda dan mujizat-mujizat, dan Ia membawa kami ke tempat

ini dan memberikan negeri ini kepada kami, negeri yang berlimpah-limpah

airnya, yang berlimpah-limpah susunya. Dan sekarang, lihatlah, aku telah

membawa hasil sulung dari tanah yang Engkau, ya TUHAN, berikan kepadaku.

RH December 25, 1900, par. 3

"Bagi Dia yang telah mengalahkan Mesir pada waktu mereka beranak cucu,'

'yang telah membawa orang Israel keluar dari tengah-tengah mereka,'

'dengan tangan yang kuat dan lengan yang teracung,' 'yang telah membelah

Laut Teberau,' 'yang telah membuat orang Israel melintasi Laut Teberau,'

'yang telah menewaskan Firaun dan tentaranya di Laut Teberau,' 'yang telah

menuntun umat-Nya di padang gurun,' 'yang telah menuntun umat-Nya

melewati padang gurun,' 'yang telah membunuh raja-raja besar,' 'yang telah

menewaskan Sihon, raja Mesir, dan Og, raja Mesir,' 'yang telah memberikan

negeri kepada umat-Nya; ' 'Bagi Dia yang telah mengalahkan raja-raja besar,'

'dan membunuh raja-raja yang terkenal,' 'Sihon, raja Amori,' 'dan Og, raja

Basan,' 'dan memberikan negeri mereka menjadi milik pusaka,' 'bahkan

menjadi milik pusaka bagi Israel, hamba-hamba-Nya,' -bagi Dialah, Pemimpin

yang perkasa atas bala tentara Israel, orang-orang buangan yang telah pulang

sekarang memberikan puji-pujian sebagai Dia yang belas kasihan-Nya kekal

untuk selama-lamanya. RH April 11, 1907, par. 10

“Dan Pemimpin yang Perkasa ini adalah Dia yang telah 'mengingat kita pada

waktu kita rendah,' 'dan telah menebus kita dari musuh-musuh kita. Marilah

kita senantiasa "mengucap syukur kepada Allah semesta langit, karena kasih

setia-Nya kekal untuk selama-lamanya.!” RH April 11, 1907, par. 11

"Dalam perjanjian Allah dengan umat-Nya pada zaman dahulu, petunjuk

diberikan agar umat-Nya dapat mengakui dengan setia perbuatan-perbuatan

yang penuh kasih karunia dan keajaiban yang telah Ia lakukan bagi mereka.

Allah telah membebaskan umat-Nya, Israel, dari perbudakan di Mesir. Dia

membawa mereka ke tanah mereka sendiri dan memberikan mereka tanah

pusaka yang baik dan tempat tinggal yang pasti. Dan Dia meminta pengakuan

dari mereka atas perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib. Buah sulung di bumi

harus dikuduskan bagi Allah dan diberikan kembali kepada-Nya sebagai

persembahan syukur, sebagai pengakuan atas kebaikan-Nya kepada mereka.

Sebab mereka berkata:

"Ketika kami berseru kepada TUHAN, Allah nenek moyang kami, maka TUHAN

mendengarkan suara kami dan memperhatikan kesesakan kami, jerih payah

kami dan penindasan kami: Dan TUHAN membawa kami keluar dari Mesir

dengan tangan yang kuat dan lengan yang teracung, dan dengan

kedahsyatan, dan dengan tanda-tanda dan mujizat-mujizat, dan Ia telah

membawa kami ke tempat ini, dan telah telah memberikan kepada kami

negeri ini, negeri yang berlimpah-limpah susu dan madunya. Dan sekarang,

lihatlah, aku membawa hasil sulung dari negeri ini, yang telah Engkau berikan

kepadaku, ya TUHAN." [Ulangan 26:7-10]. 22LtMs, Ms 67, 1907, par. 1

Baca Mazmur 135. Peristiwa-peristiwa historis apakah yang disoroti

dalam mazmur ini? Pelajaran apa yang pemazmur tarik dari mereka ?

Jumat, 8 MaretJumat, 8 Maret

Pendalaman

“Kristus adalah pengajar mereka. Sebagaimana Dia telah bersama mereka di

padang gurun, demikian pula Dia masih menjadi guru dan pembimbing

mereka. Di dalam Kemah Suci dan Bait Allah kemuliaan-Nya berdiam di dalam

Shekinah yang kudus di atas takhta kemuliaan. Bagi mereka, Ia senantiasa

menyatakan kekayaan kasih dan kesabaran-Nya. PK 18.2

“Melalui Musa, maksud-maksud Allah disampaikan di hadapan mereka dan

syarat-syarat kemakmuran mereka dijelaskan. “Engkau adalah umat yang

kudus bagi TUHAN, Allahmu,” katanya, “TUHAN, Allahmu, telah memilih

engkau untuk menjadi umat yang istimewa bagi diri-Nya sendiri, melebihi

segala bangsa yang ada di muka bumi.” PK 18.3

“Pada hari ini engkau telah menghadap TUHAN, untuk menjadi Allahmu, dan

untuk hidup menurut jalan-jalan-Nya, untuk berpegang pada ketetapan-

ketetapan-Nya, perintah-perintah-Nya, dan peraturan-Nya, dan untuk

mendengarkan suara-Nya: Dan pada hari ini TUHAN telah memilih engkau

menjadi umat-Nya yang istimewa, seperti yang dijanjikan-Nya kepadamu, dan

supaya engkau berpegang pada segala perintah-Nya, dan supaya engkau

ditinggikan di atas segala bangsa yang telah dijadikan-Nya, dalam puji-pujian,

dalam nama, dan dalam kemuliaan, dan supaya engkau menjadi bangsa yang

kudus bagi TUHAN, Allahmu, seperti yang difirmankan-Nya.’ Ulangan 7:6;

26:17-19. PK 18.4

“Bani Israel akan menduduki seluruh wilayah yang telah ditetapkan Allah bagi mereka. Bangsa-
bangsa yang menolak menyembah dan berbakti kepada Allah yang benar akan dilenyapkan. Tetapi,
adalah tujuan Allah bahwa melalui penyataan tabiat-Nya melalui Israel, manusia akan ditarik kepada-
Nya. Kepada seluruh dunia, undangan Injil harus diberikan. Melalui pengajaran tentang ibadah
korban, Kristus akan ditinggikan di hadapan bangsa-bangsa, dan semua orang yang mau
memandang kepada-Nya akan hidup. Semua orang yang, seperti Rahab orang Kanaan dan Rut
perempuan Moab, yang berbalik dari penyembahan berhala kepada penyembahan kepada Allah
yang benar, harus menyatukan diri mereka dengan umat pilihan-Nya. Ketika jumlah orang Israel
bertambah, mereka harus memperluas wilayah mereka sampai kerajaan mereka mencakup seluruh
dunia.” PK 19.1

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:
Whatsapp: (+62)812-8772-7543, (+63)961-954-0737

contact@advancedsabbathschool.org
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